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DAFTAR NOTASI

a = tinggi blok tegangan persegi ekivalen

As = luas tulangan tarik

A’s = luas tulangan desak

ok = faktor distribusi momen

b = lebar penampang beton

BS = berat sendiri elemen struktur

B1 = konstante yang merupakan fungsi dari kelas kuat beton

¢ = jarak dari serat desak terluar ke garis netral

C = resultante gaya tekan dalam

Cc =resultante gaya tekan dalam bagian beton

Cs =resultante gaya tekan dalam bagian baja

d =jarak dari serat desak terluar ke pusat tulangan tarik

d” = jarak titik berat kelompok tulangan desak dari serat desak terluar beton
¢ =)arak antara gaya yang terjadi ke titik berat kolom (tampak atas elemen)
eb = eksentrisitas kondisi balanced

E =modulus elastisitas

€c¢ = regangan desak beton




€s  =regangan tarik baja

€'s = regangan desak baja
"¢ = kuat tekan beton yang disyaratkan
fs = tegangan baja bagian tarik

fy  =tegangan luluh baja

Fi = beban gempa horisontal pada tingkan ke-i
g = percepatan gravitasi bumi

h = tinggi penampang beton

H = tinggi total struktur gedung

1 = faktor keutamaan struktur

In = bentang bersih

Moc = momen balok pada as kolom

Mof = momen awal balok pada muka kolom

Mifo = momen akhir balok pada muka kolom

Mr = momen yang digunakan untuk perencanaan komponen struktur

Mu = momen terfaktor yang digunakan untuk perencanaan komponen struktur
MuK = momen kolom

n  =jumlah tulangan tarik

n’ = jumlah tulangan desak

@® = faktor reduksi kekuatan
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®o = faktor kuat lebih lentur
©Op = diameter tulangan pokok

s = diameter tulangan sengkang

Pc = beban tekuk

Peo = gaya aksial kolom karena gempa

Pn = gaya aksial normal

Pnb = gaya aksial normal kondisi balanced
p = rasio tulangan tarik

p = rasio tulangan desak

pb = rasio tulangan kondisi balanced

pmin = rasio tulangan minimum

pmaks = rasio tulangan maksimum

q = nilai redistribusi momen
Rv = faktor reduksi gaya aksial kolom
Si = kuat nominal

So = kuat lebih

Su  =kuat elemen struktur beton yang diperlukan akibat adanya beban luar
T — resultante gaya tarik dalam

\Y% = beban geser dasar akibat gempa

Vg = gaya geser balok karena beban gravitasi
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Vub = kuat geser balok
WD = beban mati
WL = beban hidup

Wt = kombinasi beban mati seluruhnya dan beban hidup vertikal yang tereduksi
Wu = beban rencana terfaktor

od = faktor pembesaran dinamik kolom

X111




